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ABSTRAK 

 

 

 

Judul : Kontribusi Hubungan Interpersonal Terhadap 

Motivasi Kerja Guru SD Negeri di Kecamatan IV 

Nagari Kabupaten Sijunjung 

 

Penulis : Eka Sapriadi 

Pembimbing I : Prof. Dr. Nurhizrah Gistituati, M.Ed 

Pembimbing II : Dra. Anisah, M. Pd 

 

 

Motivasi kerja para guru dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam 

menentukan kualitas pendidikan. Dari hasil studi pendahuluan ditemukan bahwa 

motivasi kerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung 

tidak sebagaimana mestinya. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satu faktor yang dianggap lebih dominan yaitu, hubungan interpersonal. 

Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk menyelidiki kontribusi hubungan 

interpersonal terhadap motivasi kerja guru SD. Tujuan penelitian ini adalah 

kontribusi hubungan interpersonal terhadap motivasi kerja guru SD Negeri di 

Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung. 

 Penel

itian ini dilaksanakan dengan menggunakan metoda kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Populasi penelitian adalah 185 orang guru Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung. Sampel 79 orang guru yang terpilih 

melalui teknik  stratified proportional random sampling. Penelitian analisis model 

skala Likert yang telah diuji validitas dan realibilitasnya. Data ini dianalisis secara 

statistik  menggunakan teknik korelasi dan regresi menggunakan program SPSS 

Versi 17  

Hasil analisis data menunjukan bahwa hubungan interpersonal 

berkontribusi terhadap motivasi kerja Guru SD Negeri Kecamatan IV Nagari 

Kabupaten Sijunjung dengan besaran kontribusi sebesar 51,6%. Hal ini 

menjelaskan bahwa untuk meningkatkan motivasi kerja yang baik dan ideal 

sebaiknya dilakukan melalui peningkatan hubungan interpersonal dan 

menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam peningkatan kualitas 

sumber daya manusia sebagaimana yang telah diamanatkan dalam undang-

undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun 

tujuannya adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa terhadp Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak  mulia, 

sehat jasmani dan rohani, berilmu, cakap,  kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta penuh tugas . 

Peningkatan mutu pendidikan mutlak harus dilakukan, karena mutu 

pendidikan merupaan permasalahan dalam dunia pendidikan dewasa ini. 

Pemerintah telah berupaya menyempurnakan pengelolaan pendidikan dengan 

menetapkan standar pendidikan yaitu standar isi, standar proses, standar 

kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar 

sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar 

penilaian pendidikan (PP No. 19 tahun 2005) 

Usaha peningatan mutu pendidikan ini memerlukan keterlibatan dan 

peran aktif berbagai pihak. Guru sebagai agen pembelajaran merupakan 

pengemban tanggung jawab operasional terdepan dalam peningkatan mutu 
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pendidikan Nasional. Guru merupakan faktor kunci penentu keberhasilan 

pendidikan di sekolah. Guru berperan sebagai pendidik, pengajar, serta pelatih 

bagi peserta didik yang bertujuan untuk mendidik mengembangkan nilai-nilai 

serta membina ahklak yang mulia. 

Untuk itu guru harus bekerja dengan penuh semangat, sungguh-

sungguh, iklas, dan menyenangi pekerjaan. Dengan kata lain guru hendaknya 

mempunyai motivasi kerja yang tinggi dengan motivasi kerja yang tinggi guru 

akan mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna, efektif dan efisien. 

Dengan demikian peserta didik memiliki pengalaman belajar yang bermutu dan 

dapat pula meningkatkan mutu pendidikan. 

Motivasi kerja yang tinggi akan terlihat dari keseriusan atau 

kesungguhan guru dalam melaskanakan tugas. Guru yang memiliki motivasi 

kerja yang tinggi akan bekerja dengan sungguh-sungguh. Guru akan 

mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan baik sebelum melaksanakan 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Motivasi kerja guru juga akan terlihat dari 

usaha guru untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Guru selalu memperbaiki 

proses pembelajaran yang dilaksanakan terhadap peserta didik. Selanjutnya 

motivasi kerja ditandai dengan rasa tanggung jawab yang besar terhadap 

tugasnya. 

Hasil survey awal yang peneliti lakukan terhadap guru-guru SD Negeri 

Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung ditemukan berbagai fenomena 

sebagai berikut 1) sebagian guru terkesan melaksanakan tugas belum 

menunjukkan usaha yang sungguh-sungguh untuk membelajarkan siswa hal ini 
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terlihat dari guru tidak memerikasa hasil ulangan siswa, 2) tidak membuat 

persiapan dan perangkat pembelajaran, 3) tidak berusaha untuk menggunakan 

media, memperbaiki metode, dan melaksanakan strategi mengajar yang 

bervariasi, sehingga proses pembelajaran kurang mengaktifkan siswa dan 

suasana kelas membosankan, 4) kurangnya ketekunan guru dalam memberikan 

pembelajaran kepada siswa, 5) kurangnya kegairahan guru dalam mengajar, 6) 

kurangnya semangat guru dalam menciptakan media pembelajaran yang 

bervariasi, serta 7) kurangnya tanggung jawab guru dalam pelaksanaan tugas, 

seperti meninggalkan kelas pada jam mengajar, tidak datang kesekolah karena 

ada keperluan lain. 

Disisilain kurang terjalinnya hubungan interpersonal sesama guru dan 

kepala sekolah di lingkungan sekolah, sehingga kurang terjalin kerjasama antar 

mereka, guru hanya saling tegur sapa tetapi tidak saling berbagi pengalaman-

pengalaman baru yang diperoleh oleh guru, selanjutnya rendah motivasi kerja 

guru ditandai dengan rendahnya insentif yang diterima guru permasalahan 

terlihat kurangnya keterbukaan sesama warga sekolah dalam pelaksanaan 

tugas, kurangnya kejujuran sesama guru dalam berinteraksi di sekolah 

Berdasarkan fenomena tentang hubungan interpersonal maka diduga 

masih ada motivasi kerja guru yang rendah disebabkan oleh hubungan 

interpersonal yang belum terjalin dengan baik. 

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, maka peneliti merasa perlu 

untuk melakukan penelitian tentang kontribusi hubungan interpersonal 
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terhadap motivasi kerja guru SD Negeri Kecamatan IV Nagari Kabupaten 

Sijunjung 

 

B. Identifikasi Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka 

guru merupakan sumber daya yang menunjang terlaksananya proses 

pembelajaran dan menentukan tercapainnya hasil pendidikan yang lebih baik. 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa permasalahn 

sebagai berikut: 

1. Sebagaian guru terkesan melaksanakan tugas tidak menunjukkan usaha 

yang sungguh-sungguh untuk membelajarkan siswa dengan baik 

2. Guru tidak membuat persiapan dan perangkat pembelajaran 

3. Guru tidak berusaha menggunakan media, memperbaiki metode dan 

melaksanakan starategi mengajar yang bervariasi 

4. Kurangnya semangat guru dalam mengajar 

5. Kurangnya kegairahan guru dalam membelajarkan siswa 

6. Kurang terjalinnya kerjasama sesama guru di sekolah 

7. Hubugan interpersonal guru masih rendah 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, karena keterbatasan waktu, biaya 

dan tenaga maka penelitian ini akan dibatasi hubungan interpersonal terhadap 

motivasi kerja guru SD Negeri Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan  

1. Bagaimana motivasi kerja guru SD Negeri di Kecamatan IV Nagari 

Kabupaten Sijunjung? 

2. Bagaimana hubungan interpersonal guru SD Negeri di Kecamatan 

IV Nagari Kabupaten Sijunjung? 

3. Apakah hubungan interpersonal berkontribusi terhdap motivasi 

kerja guru guru SD Negeri di Kecamatan IV Nagari Kabupaten 

Sijunjung? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah  

1. motivasi kerja guru SD Negeri di Kecamatan IV Nagari Kabupaten 

Sijunjung 

2. hubungan interpersonal guru SD Negeri di Kecamatan IV Nagari 

Kabupaten Sijunjung 
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3. hubunga interpersonal berkontribusi terhdap motivasi kerja guru guru SD 

Negeri di Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung 

4. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Guru pada umumnya dan khususnya guru SD Negeri Kecamatan 

Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung sebagai bahan masukan untuk 

meningkatkan motivasi kerja dalam proses belajar mengajar agar tercapai 

pendidikan berkualitas. 

2. Kepala sekolah di SD Negeri Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung, 

sebagi bahan pemikiran untuk mencari cara meningkatkan motivasi kerja 

guru agar lebih sungguh-sungguh dalam mengajar 

3. Pengawas, agar memberikan arahan dan bimbingan dalam meningkatkan 

motivasi kerja guru dalam pembelajaran 

4. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sijunjung dalam mengambil  

kebijakkan untuk melakukan pembinaan tehadap tugas  guru sekolah dasar 

yang berada di wilayahnya. 

5. Peneliti, sebagai data awal untuk melakukan penelitian yang 

berkomprehensif dan dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan sekaligus merupakan salah satu syarat untuk 

memenuhi gelar Sarjana Pendidikan. 

6. Peneliti berikutnya, sebagai bahan rujukan denga kajian yang sama 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada Bab IV maka dapat disimpulkan bahwa  

1. Tingkat capaian responden motivasi kerja sebesar (78,1%) termasuk 

kategori cukup 

2. Tingkat capaian responden hubungan interpersonal sebesar  (80,8%) 

termasuk kategori baik 

3. Hubungan interpersonal berkontribusi terhadap motivasi kerja guru SD 

Negeri di Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung dengan besaran 

kontribusi sebesar 51,6%,  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, penulis menyarankan kepada: 

1. Guru di harapkan dapat meningkatkan motivasi kerja dengan cara 

meningkatkan ketekunan dalam bekerja, semangat dalam bekerja, 

kegairahan dan tanggung jawab dalam melaksanakan kerja hal ini dapat 

meningkatkan motivasi kerja guru, selain itu untuk meningkatkan motivasi 

kerja guru di harapkan guru juga meningkatkan hubungan interpersonal 

sesama guru dan seluruh warga sekolah sehingga terjalin hubungan yang  

baik disekolah, maka di harapakan guru  untuk saling menjaga 

kepercayaan, sikap suportif terhadap pekerjaan, saling terbuka satu sama 

lainnya, dan memiliki empati terhadap guru lain yang memiliki masalah, 
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jika hal ini di tingkatkan di harapkan mampu meningkatkan motivasi kerja 

guru 

2. Kepala sekolah sebagai pemimpinan tertinggi disekolah untuk dapat 

meningkatkan hubungan interpersonal dilingkungan sekolah, kepala 

sekolah harus mempunyai sifat keterbukaan terhadap guru dan pegawai 

agar masalah yang dihadapinya dapat diselesaikan secara bersama-sama, 

selain itu diharapkan juga kepala sekolah memiliki sikap empati yang baik 

kepada bawahannya, agar guru tidak merasa sendirian disaat menalami 

kesulitan dalam mengajar, jika hal ini dapat di tingkatkan maka motivasi 

kerja guru juga akan lebih meningkat. 

3. Pegawai tata usaha untuk dapat meningkatkan komunikasi interpersonal 

dengan seluruh komponen sekolah tercipta hubungan keja yang baik dan  

diharapkan dapat meningkatkan motivasi kerja.  

4. Kepala Dinas Pendidikan dalam hal meningkatkan Motivasi kerja guru 

disekolah hendaklah terkait dengan peningkatan hubungan interpersonal. 

5. Peneliti selanjutnya agar lebih meneliti faktor-faktor lain yang diduga ikut 

mempengaruhi motivasi kerja guru selain hubungan interpersonal. Dengan 

demikian akan dapat diperoleh gambaran menyeluruh tentang berbagai 

faktor yang diduga mempengaruhi terwujudnya motivasi kerja guru 

dengan baik. 
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